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ABSTRAK

Dekha Septian :Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 1X
SMP Negeri 8 Padang

Kemampuan berpikir kreatif siswakelas IX di SMP Negeri 8 Padang belum
berkembang secara optimal. Hal ini terlihat pada proses pembelgaran cenderung
satu arah dan masih berpusat kepada guru. Selain itu, siswa kurang aktif selama
pembelgaran dan kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kreatifnya. Siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah-masalah yang ada di
dunia nyata dan cenderung menghafal materi sehingga belum terciptanya
pembelgjaran yang bermakna. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa adalah dengan menerapkan model pembelgjaran
Problem Based Learning (PBL). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa yang belgar dengan menggunakan
model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari siswa yang
belgar dengan pembelgaran konvensiona dalam pembelgaran matematika di
SMP Negeri 8 Padang kelas IX Tahun Pelgjaran 2014/2015?”

Jenis pendlitian ini adalah eksperimen semu. Populas penelitian adalah
siswa kelas IX SMP Negeri 8 Padang Tahun Pelgaran 2014/2015. Rancangan
penelitian adalah Randomized Control Group Only Design. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling sehingga terpilih siswa kelas
IX.h sebagai kelas eksperimen dan kelas 1X.e sebagal kelas kontrol. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat hasil kemampuan berpikir kreatif siswa. Instrumen tes
yang digunakan adal ah berupa tes kemampuan berpikir kreatif matematika.

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, dengan taraf nyata (o) 5% diperoleh
bahwa P-Value pada kelas sampel adalah 0,028. Artinya hasil pendlitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematika siswa di kelas yang
diterapkan model PBL lebih baik daripada di kelas yang diterapkan pembelgjaran
konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dasar dari ilmu pengetahuan modern adalah matematika. Hal itu
menjadikan matematika sebagal landasan ilmu pengetahuan lain dan berperan
daam menumbuh kembangkan cara berpikir. Matematika merupakan
pelgaran yang dapat melatih siswa dalam berpikir kritis, logis, dan krezatif.
Oleh karena itu, pada kurikulum di Indonesia matematika menjadi salah satu
mata pelgaran wajib yang dipelgari dari jenjang pendidikan dasar sampai
pendidikan menengah. Siswa di Indonesia diharapkan memiliki kemampuan
berpikir kritis, logis, dan kreatif.

Mengingat begitu pentingnya matematika, guru sebagal pemegang peran
penting dalam pembelgjaran matematika di sekolah harus mampu merancang
pembelgjaran dengan sebaik-baiknya. Pembelgjaran matematika sebaiknya
dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan kritis. Selain itu, proses
pembelgaran hendaknya lebih menyenangkan dan interaktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi tumbuhnya kredativitas siswa sehingga
tujuan pembel g aran matematika dapat tercapai.

Berdasarkan permendiknas No.22 tahun 2006 tentang standar isi  (SI),
siswa diharapkan mampu mencapai tujuan pembelgaran matematika sebagai
berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep dan mengaplikasikan konsep atahu algoritma secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masal ah,



2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atahu menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,

3. Memecahkan masadah yang meliputi kemampuan memahami
masal ah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh,

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atahu
medialain untuk memperjelas keadaan atahu masalah dan

5. Memiliki sikap menghargar kegunaan matematika dalam
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelgaran matematika di atas, dapat dilihat
bahwa dalam matematika siswa dituntut untuk dapat memahami konsep,
melakukan penalaran, memecahkan masalah, memiliki kemampuan
berkomunikasi dalam matematika, serta memiliki sikap matematika. Dalam
upaya mewujudkan semua tujuan pembelgjaran matematika, diperlukan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama yang baik. Kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kredtif, serta kemampuan bekerjasama merupakan
karakteristik dari kemampuan berpikir kreatif.

Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif perlu dilakukan karena
berpikir kreatif merupakan suatu proses untuk mengungkapkan hubungan-
hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru dan membentuk
kombinasi baru dari dua konsep atahu lebih yang dikuasai sebelumnya
(Suryadi dan Herman, 2008 : 23). Kemampuan berpikir kreatif dapat

menuntun siswa memahami pembel g aran matematika secara lebih bermakna.



Pembelgjaran matematika saat ini masih belum mengutamakan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Banyak siswa masih menghafal dan
menerapkan rumus-rumus yang diberikan guru. Siswa cenderung untuk
menyelesaikan soal-soal rutin sgja. Hal ini membuat kemampuan berpikir
kreatif siswa tidak berkembang dengan maksimal, dan berujung pada
rendahnya hasil belgjar siswa secaratidak langsung.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 8 Padang kelas VIl pada tanggal
25 sampai 28 Februari 2014 ditemukan beberapa masalah terkait proses
pembelgjaran di kelas. Setiap kelas yang diamati terdiri dari 23 sampai 24
siswa pada masing-masing kelas. Siswa dalam kelas yang diamati lebih sedikit
dibanding siswa pada sekolah-sekolah lain yang setingkat. Selama proses
belgjar siswa pada kelas yang diamati berlangsung sangat tenang, dan
sebagian besar siswa memperhatikan guru yang mengagjar di depan kelas,
wal aupun ada siswa yang sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing.

Proses pembelgjaran seperti ini menunjukkan bahwa guru masih
memegang peranan besar dalam penyampaian materi pelgaran. Guru
memberikan materi pelgjaran kemudian siswa mencatat materi pelajaran yang
diberikan guru, siswa hanya terfokus pada apa yang diberikan guru sgja dan
tidak mengembangkan kemampuan berpikir mereka. Ha ini disebabkan
karena pembel gjaran masih berpusat pada guru.

Pembelgjaran dikatakan berhasil jika ada feed back atau umpan balik
yang baik antara guru dengan siswa. Guru sebaiknya berusaha agar siswa

dapat membentuk sikap dalam memahami apa yang dipelgari. Berdasarkan



observas yang dilakukan, guru belum menerapkan strategi pembelgaran yang
baik dalam proses pembelgaran. Akibatnya umpan balik yang diharapkan dari
siswamasih kurang.

Aktivitas siswa yang dapat memunculkan umpan balik ini masih rendah.
Kurang aktifnya siswa membuat pembelgaran berjalan satu arah, dimana
siswa menganggap materi dari guru adalah satu-satunya cara yang tepat dalam
mengerjakan soal matematika. Siswa cendrung belgjar berdasarkan arahan dari
guru, dimana siswa mengerjakan soal latihan menggunakan rumus yang sudah
diberikan guru sebelumnya, kemudian siswa menghafal rumus tersebut untuk
digunakan dalam pemecahan masalah yang hampir sama dengan contoh yang
diberikan guru. Masalah yang diberikan guru berupa masalah rutin yang biasa
muncul pada soal ulangan harian atahu ulangan semester. Siswa yang terbiasa
dengan contoh soa dari guru menjadi sulit memahami apabila dihadapkan
dengan soal berupa masalah sehari-hari, Semua fenomena yang dikemukakan
di atas diduga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa.
Hal ini terlihat dari hasil Ulangan Semester siswa yang tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan
adalah 80. Berikut nilai hasil Ulangan Semester Matematika siswa seperti

terlihat pada Tabel 1.



Tabel 1
Hasil Ulangan Semester Genap KelasVIII SMP Negeri 8 Padang
Tahun Pelajaran 2013/2014

J lah K etuntasan
Kelas QQNZ > 80 <80
Jumlah % Jumlah %

Vi, 24 15 62,50 9 37,50
VIl 24 18 75,00 6 25,00
Vil 24 16 66,66 8 33,33
Vg 24 13 54,16 11 45,33
Ville 24 14 58,33 10 41,66
Vil 24 12 50,00 12 50,00
Villg 23 11 47,82 12 52,17
Vil 24 14 58,33 10 41,66

Sumber: Tata Usaha SMP 8 Padang

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa jumlah siswa yang memiliki
nilai di bawah KKM masih banyak. Selain itu, terdapat satu kelas memiliki
jumlah siswa yang tidak tuntas lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
siswa yang tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelgjaran belum
tercapai secaramaksimal jumlah siswa yang tuntas masih rendah.

Solusi yang dapat mengatast masalah ini adalah dengan meningkatkan
rasa ingin tahu dalam belgjar siswa SMP 8 Padang kelas VI, jika rasaingin
tahu muncul maka akan timbul minat yang akan mendorong kreativitas siswa
dalam menjalani proses pembelgaran. Kreativitas inilah yang menjadi faktor
pendorong supaya siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Dengan meningkatnya kemampuan berpikir kreatif siswva SMP 8 Padang, juga
akan meningkatkan prestas siswa dalam belgjar matematika.

Dengan menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learnig
(PBL) dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa. Dimana dengan menggunakan model pembelajaran ini



siswa dapat memecahkan permasalahan sehari-hari yang akan diselesaikan
dengan analisis matematika. Dengan begitu siswa merasa lebih tertantang
dengan apa yang jadi permasalahan, mereka berusaha menyelesaikan masalah
secara bekerja sama, mengolah pemahaman yang ada, serta mendorong untuk
mel akukan analisis dalam penyel esaiaan masal ah tersebut.

Sementara itu menurut Torrance dalam Ratnaningsih (2003: 11) model
pembelgaran yang berorientasi pada pemecahan masalah seperti pada
Problem Based Learning merupakan suatu pembelgjaran yang efektif untuk
meningkatkan potensi yang dimiliki oleh siswa, salah satunya adalah
kreativitas siswa. Situasi masalah yang disgjikan dalam pembelgjaran tersebut
merupakan suatu stimulus yang dapat mendorong potensi kreativitas siswa
terutama dalam hal pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian diatas, untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa, dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelgjaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif SiswaKelas X SMP Negeri 8 Padang”.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Pembelgaran matematika berpusat pada guru
2. Siswakurang aktif dalam pembelgjaran

3. Kemampuan berpikir kreatif siswamasih rendah,



C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini masaah yang akan diteliti difokuskan pada
penerapan model pembelgaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelgjaran matematika SMP kelas
IX semester ganjil Tahun Ajaran 2014/2015.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagal berikut: “Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa yang belagjar
dengan menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL)
lebih baik dari siswa yang belgjar dengan pembelgaran konvensional dalam
pembelgjaran matematika di SMP Negeri 8 Padang kelas IX Tahun Pelgjaran
2014/20157".
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan menggunakan model pembelgjaran PBL di kelas I X SMP Negeri
8 Padang tahun garan 2014/2015 lebih baik dari pembelgaran yang tidak
menggunakan model pembelgjaran PBL pada mata pel gjaran matematika.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini sebagai berikut:
1. Bagi penditi sebagai pengalaman daam menerapkan strategi

pembelgjaran yang variatif dan komunikatif di |apangan secaralangsung,



. Bagi guru yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan dan
memilih model pembelgjaran.

. Memberikan pengalaman belgar yang berbeda dengan penerapan model
pembelgjaran yang lebih variatif dan komunikatif.

. Sebagai bahan referensi bagi pembaca dalam usaha meningkatkan mutu

pendidikan di masa yang akan datang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesmpulan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang belgjar dengan model
pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa yang belgar dengan menggunakan
pembelgaran konvensional pada kelas IX SMP Negeri 8 Padang Tahun
Pelgjaran 2014/2015.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal, antara
lain sebagai berikut:

1. Pembelgaran sebaiknya tidak hanya bertujuan untuk hasil belgjar kognitif,
tetapi juga untuk kemampuan berpikir siswa, salah satunya kemampuan
berpikir kreatif.

2. Pembelgjaran sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan ide-ide siswa secara luas sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, khususnya kemampuan berpikir kreatif.

3. Pembelgjaran menggunakan model Problem Based Learning sebaiknya
lebih sering dilaksanakan pada pembelgaran matematika di sekolah
karena dengan menggunakan model ini dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa yang berguna di masa yang akan datang.
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